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[bookmark: _GoBack]Abstrak  Sistem pengklasifikasian iklim di Indonesia sangat baik apabila menggunakan sistem klasifikasi Oldeman dan Schmidt-Ferguson karena kondisi Indonesia sebagai negara beriklim tropis sehingga panas matahari dan curah hujan menjadi faktor utama yang sangat penting. Apabila diklasifikasikan menurut Oldeman dan Schmidt-Ferguson wilayah Kabupaten Magelang berdasarkan data BPS 5 tahun yang diambil dari tahun 2017-2021 tipe iklimnya secara berturut-turut menurut klasifikasi tersebut adalah tipe iklim C3 dan tipe iklim C. Analisis data dilakukan dengan mengolah data dari BPS Kabupaten Magelang dan melakukan studi literatur untuk menunjang pembahasan. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk mengidentifikasi iklim di wilayah Kabupaten Magelang sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pertanian.
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[bookmark: _Hlk133497154]Abstract The climate classification system in Indonesia is very good if it uses the Oldeman and Schmidt-Ferguson classification systems because Indonesia is a tropical country so that solar heat and rainfall are very important main factors. If classified according to Oldeman and Schmidt-Ferguson for the Magelang Regency area based on 5-year BPS data taken from 2017-2021, the respective climate types according to the classification are climate type C3 and climate type C. Data analysis was carried out by processing data from BPS Magelang Regency and conducting literature studies to support the discussion. The results of this study can be used as a material to identify the climate in the Magelang Regency area so that it can be used as a reference in agriculture.
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1. PENDAHULUAN
	Seiring dengan kemajuan teknologi, dalam prosesnya identifikasi iklim telah dikombinasikan bersama dengan sistem informasi geografis yang mampu menampilkan berbagai data zona iklim secara spasial dengan wujud berupa zona iklim wilayah (Sasminto & Tunggul, 2014). Dari tahun-ketahun serta dari satu dekade, abad atau milenium kedepan iklim mengalami variasi pada semua skala waktu (Ghil, 2002). Sebagai negara kepulauan dengan iklim tropis pada garis khatulistiwa, Indonesia rentan mengalami dampak dari perubahan iklim (Iman et al., 2017). Salah satu unsur iklim yang sangat penting bagi Indonesia adalah hujan, sebab hujan mempunyai variabilitas dengan tingkatan tinggi terhadap ruang dan waktu (As-syakur et al., 2011). Kajian data curah hujan cukup penting karena merupakan faktor besar yang meberikan pengaruh pada iklim di suatu wilayah  yang memengaruhi kehidupan manusia (Mirawati et al., 2013).  Kabupaten Magelang menjadi salah satu daerah yang mempunyai keterkaitan penting dengan keadaan iklim karena pertaniannya sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim dan cuaca. Secara umum kondisi iklim di Kabupaten Magelang yaitu curah hujan rata-ratanya 2.589 mm per tahun dengan suhu dan kecepatan angin berturut-turut 25,62 ° celcius dan 1,8 knot serta kelembapan udara yang mencapai 82%.

Iklim
	Iklim di suatu tempat mencerminkan kondisi keseimbangan seluruh unsur yang menjadi komponen sistem iklim sebagai masukan untuk seluruh unsur iklim tersebut (Fadholi, 2013). Iklim dapat didefinisikan sebagai keadaan rata-rata dari setiap unsurnya yaitu suhu, tekanan udara, curah hujan dan angin dalam kurun waktu yang cukup lama yaitu sekitar 30 sampai 100 tahunan (Wirayoga, 2013). Iklim sering disebut sebagai sintesis dan statistik dari kondisi cuaca (Susilo, 2021). 

Unsur- Unsur Iklim
	Terjadinya perubahan unsur-unsur iklim sangat memungkinkan zona iklim mengalami perubahan (Febrianti, 2008). Beberapa unsur dari gabungan fenomena alam mempengaruhi iklim seperti hujan, kelembapan, matahari, awan, temperatur, tekanan udara, angin, dan evaporasi (Miftahuddin, 2016)

a. Hujan
Presipitasi didefinisikan dengan berbagai produk hasil kondensasi atau uap air yang ada di atmosfer kemudian jatuh karena adanya garavitasi. Salah satu bentuk presipitasi adalah hujan. Hujan merupakan kejadian dimana butir air turun dari langit ke permukaan bumi (Gunawan, 2019). Sedikit atau banyaknya hujan yang turun di suatu wilayah dapat dinyatakan dengan intensitas curah hujan. Intensitas curah hujan adalah ukuran banyaknya hujan yang berlangsung dalam satuan waktu tertentu (Lie et al., 2020). Semakin tinggi intensitas curah hujan, berarti semakin banyak hujan sebaliknya semakin rendah intensitas curah hujan berarti semakin sedikit hujan. Intensitas curah hujan dapat diukur dengan menggunakan rain gauge, odometer, pluviometer atau ombrometer dengan satuan yang digunakan untuk menyatakan intensitas curah hujan adalah milimeter (mm).
b. Kelembapan
Kelambapan merupakan perbandingan kandungan uap air yang ada diudara  dalam satuan waktu tertentu  dengan jumlah uap air yang dikandung dalam udara yang mampu ditampung udara dalam tekanan dan temperatur yang sama  (Fathulrohman & Saepulloh, 2019).
c. Temperatur
Dalam pengamatan iklim, salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah temperatur, karena disetiap daerah memiliki perbedaan nilai (Hafni et al., 2015). Temperatur dapat diartikan sebagai kondisi termal suatu benda yang menjadi ukuran relatifnya (Hidayanti et al., 2017).
d. Angin
Angin adalah udara yang bergerak dan mempunyai energi kinetik atau angin juga dapat definisikan sebagai  kondisi perbedaan tekanan udara sehingga terjadi pergerakan udara dan mengakibatkan terjadinya tiupan dan hembusan disuatu tempat (Bachtiar & Hayattul, 2018; Lubis, 2018).
	
2. METODELOGI PENELITIAN
		Penelitian ini dilangsungkan dengan mengolah data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang yang merepresentasikan curah hujan dan hari hujan  sebagai salah satu unsur iklim di Kabupaten Magelang dalam kurun waktu satu lustrum yaitu dimulai dari tahun 2017 hingga tahun 2021. Penelitian terkait dengan curah hujan ini dilakukan untuk mengklasifikasikan iklim di Kabupaten Magelang dalam periode tertentu berdasarkan klasifikasi beberapa ahli. Penelitian dimulai dengan melakukan review literatur (studi pustaka). Metode ini dilakukan melalui pengumpulan sejumlah informasi melalui peninjauan pustaka dari sumber tertulis seperti ensiklopedia, buku, jurnal ilmiah, dokumen, surat kabar, majalah dan media lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan (Kustian, 2021; Sihombing et al., 2023).  Selanjutnya data-data yang ada diolah kedalam bentuk grafik kemudian dianalisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Klasifikasi Iklim Kabupaten Magelang Berdasarkan Schmidt-Ferguson
Tabel 1. Data Curah Hujan Kabupaten Magelang
	Bulan
	Tahun

	
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	Jumlah

	Januari
	387
	576
	604
	507
	531
	2605

	Februari
	314
	546
	457
	480
	442
	2239

	Maret
	244
	354
	516
	461
	381
	1956

	April
	407
	57
	262
	298
	234
	1258

	Mei
	193
	28
	7
	290
	109
	627

	Juni
	44
	6
	0
	53
	197
	300

	Juli
	40
	0
	0
	20
	37
	97

	Agustus
	0
	1
	300
	44
	16
	361

	September
	157
	47
	0
	45
	147
	396

	Oktober
	193
	0
	5
	304
	139
	641

	November
	506
	395
	25
	233
	525
	1684

	Desember
	333
	405
	160
	427
	369
	1694

	Jumlah
	2818
	2415
	2336
	3162
	3127
	13858

	BK
	3
	7
	6
	4
	2
	22

	BL
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	BB
	9
	5
	6
	8
	10
	38


Sumber : Data BPS diolah

		Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah bulan kering selama 5 tahun sebanyak 22, dengan bulan basah sebanyak  38.

Q = %

Q = %

Q = 57,8%

Tipe Iklim :  Tipe C (Agak Basah)

		Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Kabupaten Magelang apabila di identifikasi menurut klasifikasi Schmidt-Ferguson termasuk wilayah yang tipe iklimnya termasuk kateogori C yakni iklim agak basah. Artinya  daerah ini merupakan daerah yang kondisinya agak basah dengan hutan rimba dan daun gugur saat musim kemarau.


2. Klasifikasi Iklim Kabupaten Magelang Berdasarkan Klasifikasi  Oldeman
Tabel 2. Data Curah Hujan Kabupaten Magelang
	Bulan
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	Rata-Rata

	Januari
	387
	576
	604
	507
	531
	521

	Februari
	314
	546
	457
	480
	442
	447,8

	Maret
	244
	354
	516
	461
	381
	391,2

	April
	407
	57
	262
	298
	234
	251,6

	Mei
	193
	28
	7
	290
	109
	125,4

	Juni
	44
	6
	0
	53
	197
	60

	Juli
	40
	0
	0
	20
	37
	19,4

	Agustus
	0
	1
	300
	44
	16
	72,2

	September
	157
	47
	0
	45
	147
	79,2

	Oktober
	193
	0
	5
	304
	139
	128,2

	November
	506
	395
	25
	233
	525
	336,8

	Desember
	333
	405
	160
	427
	369
	338,8


Sumber : Data BPS diolah

	Bulan
	Rata-Rata CH Bulanan
	BB, BL, BK

	Januari
	521
	BB

	Februari
	447,8
	BB

	Maret
	391,2
	BB

	April
	251,6
	BB

	Mei
	125,4
	BL

	Juni
	60
	BK

	Juli
	19,4
	BK

	Agustus
	72,2
	BK

	September
	79,2
	BK

	Oktober
	128,2
	BL

	November
	336,8
	BB

	Desember
	338,8
	BB


Sumber : Data BPS diolah

· Jumlah Bulan Basah = 6
· Jumlah Bulan Lembab =2
· Jumlah Bulan Kering =4
Tipe Iklim = C3

		Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Kabupaten Magelang apabila di identifikasi menurut Oldeman termasuk wilayah dengan tipe iklim dengan  kategori C3. Artinya daerah ini memiliki pola tanam zona agroklimat dengan kegiatan tanam padi sekali plawija kedua jangan jatuh pada musim kering.

3. Hari Hujan Kabupaten Magelang

Grafik 1. Jumlah Hari Hujan Kabupaten Mgelang						
Sumber : Data BPS diolah

		Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa hari hujan di Kabupaten Magelang paling banyak terjadi pada  bulan Maret tahun 2019. Bulan Januari hingga Mei dan Bulan Oktober hingga November rata-rata mengalami hari hujan yang banyak dibandingkan dengan bulan Juni hingga September. Secara umum menurut grafik diatas Kabupaten Magelang setiap tahunnya dalam kurun waktu 2017-2021 kerap mengalami dinamika jumlah hari hujan yang tidak konsisten, dengan kata lain mengalami turun naik tidak selalu berkurang tetapi juga tidak selalu meningkat jumlahnya. 
		Dari tahun-ketahun, pemanasan global menyebabkan menurunnya jumlah hari hujan sehingga mempengaruhi iklim dan menyebabkan berubahnya pola cuaca diberbagai belahan dunia termasuk wilayah-wilayah di Indonesia. Pemanasan global yang terus mengalami peningkatan  mampu memberi pengaruh terhadap perubahan iklim  yang memberi dapak buruk terhadap aspek-aspek kehidupan manusia (Luthfia, 2019).

4. KESIMPULAN
		Berbagai faktor dapat mempengaruhi iklim disuatu wilayah. Unsur-unsur iklim seperti curah hujan dan lama penyinaran matahari merupakan unsur penting yang mempengaruhi keadaan iklim diberbagai wilayah Indonesia karena letaknya yang berada pada  garis khatulistiwa sehingga iklimya tropis.
 		Kabupaten Magelang berdasarkan identifikasi yang dilakukan dengan menggunakan klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson termasuk tipe iklim C yakni tipe iklim agak basah sedangkan apabila didasarkan pada klasifikasi iklim Oldeman Kabupaten Magelang termasuk tipe iklim C3. Kondisi iklim ini akan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan makhluk hidup termasuk pertanian. Peentuan  dan pengklasifikasian iklim disuatu wilayah dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan masa tanam dan jenis tanaman yang cocok untuk dibudidayakan sehingga mampu menghasilkan keuntungan dalam berbagai aspek kehidupan.
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Jumlah Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Magelang (hari)
2017	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	Agustus	September	Oktober	November	Desember	18	15	9	18	8	4	2	0	5	8	22	12	2018	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	Agustus	September	Oktober	November	Desember	24	17	12	5	5	2	0	1	3	0	15	15	2019	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	Agustus	September	Oktober	November	Desember	17	21	25	9	1	0	0	1	0	1	2	8	2020	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	Agustus	September	Oktober	November	Desember	20	23	21	17	15	4	1	2	3	18	16	21	2021	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	Agustus	September	Oktober	November	Desember	19	22	17	11	5	14	3	3	10	8	22	20	



JMR©2023	Halaman   63
